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PELAKSANAAN PROGRAM PENYEDIAAN AIR MINUM DAN SANITASI
BERBASIS MASYARAKAT DI DESA KOTA MEDAN KECAMATAN
KELAYANG KABUPATEN INDRAGIRI HULU

ABSTRAK

Oleh

Raffi Ronaldy
NPM : 17710886

Kata Kunci : pelaksanaan program pamsimas

Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis. Masyarakat yang disingkat
PAMSIMAS adalah program bersama antara pemerintah,pemerintah daerah dan
masyarakat yang .melibatkan  berbagai pemangku kepentingan baik ditingkat
provinsi,kabupaten/kota sampais~dengan desa/kelurahan dan komunitas,pamsimas
merupakan salah satu program yang bertujuan untuk meningkatkan praktik hidup bersih
dan sehat dimasyrakat meningkatkan jumlah masyarakat yang memiliki akses air
minum dan sanitasi yang berkelanjutan.Di Desa Kota Medan Kecamatan Kelayang
Kabupaten Indragiri'Hulu telah berjalan sejak 2019 dan jumlah KK yang menggunakan
sarana pamsimas saat ini. sebanyak 10 kk dengan 57 jiwa,selain itu masyarakat juga ada
yang menggunakan sarana sumur bor,sumur galian dan sumur cincin dan sungai
kuantan. Dari hasil pengamatan.awal peneliti mengamati adanya fenomena-fenomena
dalam pelaksanaan program pamsimas.ini.yaitu - Kurangnya kesadaran masyarakat
tentang pentingnya membuang tinja ditempat yang aman/di jamban sehat dan kurangnya
sarana air minum sehingga tidak mencukupi kebutuhan air minum untuk selama musim
kemarau.Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriftif dengan kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan program PAMSIMAS di Desa Kota
Medan telah berjalan dengan baik atau Cuku Terlaksana dilihat dari indikator
keberhasilan pelaksanaan program vyaitu input,proses Output dan Outcome. Adapun
faktor penghambat yang muncul cenderung pada permasalahan seperti Dalam proses
pembangunan program Pamsimas disulitkan pada faktor cuaca pada saat pembangunan
sarana dan kurangnya rasa gotong royong masyarakat terhadap pembangunan program.

XVi



IMPLEMENTATION OF DRINKING WATER SUPPLY AND SANITATION
PROGRAM COMMUNITY BASED ON VILLAGE, MEDAN CITY,
KELAYANG DISTRICT, INDRAGIRI HULU REGENCY

ABSTRACT
By

Raffi Ronaldy
NPM : 17710886

Keywords : implementation of the pamsimas program

The Community-Based Water Supply and Sanitation Program, abbreviated
as PAMSIMAS, is a joint program between the government, local government and
the community involving various stakeholders at the provincial, district/city to
village/kelurahan and community levels. The practice of clean and healthy living in
the community increases the number of people who have access to sustainable
drinking water and sanitation. In the village of Medan City, Kelayang District,
Indragiri Hulu Regency, it has been running since 2019 and the number of families
using PAMSIMAS facilities is currently 10 families with 57 people. the community
also uses drilled wells, dug wells and ring wells and the Kuantan river. From the
results of initial observations, the researchers observed that there were phenomena
in the implementation of the PAMSIMAS program, namely: Lack of public
awareness about the importance-of disposing, of.feces in a safe place/in healthy
latrines and lack of drinking water facilities so that it was not sufficient for drinking
water during the dry season. used is descriptive method with quantitative. The
results of the study indicate that the implementation of the PAMSIMAS program in
the Medan City Village has been running well or is Cuku Terlaksana seen from the
indicators of the success of the program implementation, namely the input, output
and outcome processes. The inhibiting factors that arise tend to be problems, such as
in the process of developing the Pamsimas program, it is difficult for the weather
factor during the construction of facilities and the lack of a sense of community
cooperation towards program development.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tuhan Yang Mal Jsunga inum dan
sanitasi merupa oelayana i ang  mempunyse : rat dengan
pengentasan dan sanitasi
yang baik aka gkungan dan
kesehatan ma arakat tersebut
kesejahteraan ma - pengelolaan pela dan penyehatan

lingkungan ya

kehidupannya yang sehat, bersih, da uktif sebagaimana diatur dalam Pasal 33
Ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai
dasar konstitusi pengelolaan sumber daya alam yang menyatakan bahwa

pendayagunaan sumber daya alam termasuk air di dalamnya harus ditujukan untuk

sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pengertian yang terkandung di dalam amanat konstitusi tersebut adalah bahwa

negara bertanggung jawab terhadap ketersediaan dan pendistribusian potensi

sumberdaya air bagi selurun masyarakat Indonesia, dan dengan demikian

tertuang

Jangka Panjang : ‘ > panatkan pada akhir

e

periode R

oleh seluru

Republik Indonesia Nomor 27/P 016 tentang Penyelenggaraan Sistem

Penyediaan Air Minum,

Jenis Sistem Penyediaan Air Minum meliputi :

(1) SPAM Jaringan Perpipaan yang selanjutnya disingkat SPAM JP adalah
satu kesatuan sarana dan prasarana penyediaan Air Minum yang

disalurkan kepada pelanggan melalui sistem perpipaan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

SPAM JP diselenggarakan untuk menjamin kepastian kuantitas dan kualitas
Air Minum yang dihasilkan serta kontinuitas pengaliran Air Minum.Kuantitas Air

Minum yang dihasilkan paling sedikit mencukupi Kebutuhan pokok air minum

sehari-hari.
(2) SP Yerpipaan ( i , PAM BJP
inum yang

SPAM BJP

Penyediaan air minum bag at merupakan urusan wajib berkaitan
dengan pelayanan dasar dan merupakan kewenangan Pemerintah, Pemerintah
Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota sebagaimana tercantum dalam pasal 12
ayat (1) huruf ¢ “Urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan
dasar sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 ayat (2) diantaranya meliputi

pekerjaan umum dan penataan ruang (Peraturan.bpk.go.id). Sedangkan untuk sub

urusan air minum masuk dalam urusan pekerjaan umum dan penataan ruang



dimana pemerintah daerah juga memiliki kewenangan untuk mengatur urusan
maupun sub urusan yang telah termuat dalam peraturan perundang-undangan yang
ada. pelayanan air minum dan sanitasi telah menjadi urusan wajib pemerintah
daerah,untuk mendukung kapasitas pemerintah-daerah dalam.menyedikan layanan
air minum dan  sanitasi,program pamsimas berperan dalam menyediakan
dukungan finansial baik untuk!Tinvestasi sfisik dalam bentuk sarana dan
prasarana,maupun investasi non-fisik dalam bentuk manajemen,dukungan teknis

dan pengemban kapasitas

Desa Kota Medan Kecamatan kelayang merupakan desa yang Pada saat ini
mengalami kesulitan untuk memperoleh air bersih dan masih banyak masyarakat
yang belum mempunyai jamban yang sehat dan saniter.akses terhadap air minum
layak saat ini jJumlah KK yang menggunakan sarana pamsimas sebanyak 290 KK
dengan 3,521 jiwa masyarakat saat ini menggunakan sumber air,sarana
pamsimas,sarana pnpm mandiri,sumur dangkal,sumur gali yang ada rata-rata
kedalaman 3 s/d 8 meter dan sumber saat ini banyak yang kering dan hanya bisa
digunakan beberapa rumah saja,selain itu sumber air msyarakat ,seperti sumur bor
dangkal ,sumur gali dan sumur cincin-hanyalah air resapan dan penampungan
dengan mengandalkan air hujan dan jika tidak terjadi turun hujan maka kebutuhan

air masyarakat tidak terpenuhi.

Dengan tidak adanya sumber air yang dimiliki,masyarakat kesusahan mencari
air bersih,pada saat musim penghujan masyarakat banyak menggunakan air sungai
untuk keperluan sehari-hari namun hanya digunakan untuk mandi dan

mencuci,sedangkan untuk minum dan memasak mereka membeli air bersih dari
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toko/warung penyedia air bersih. Pada dasarnya masyarakat belum mempunyai
akses yang baik terhadap penyediaan air minum dan air bersih sehingga belum

adanya ketercukupan dan kesetaraan pada semua tingkatan masyarakat.sangat

sekresi manusia Dese ledan ] enggunakan sungai
dan semak

untuk (BA

Petunjuk Teknis
Pamsimas unt C i abupaten, Satuan Kerja

Pengembangan Kine '*»

sasaran.Program pams . @ ‘

) dan Desa
| '."' pada desa-desa yang akses

N \ae .

sanitasi dan air bersih yang belu oleh program sejenis, dan tentunya

desa-desa yang berminat mengajukan proposal untuk mendapatkan bantuan

pembangunan sistem penyediaan air bersih dan sanitasi. Program Pamsimas

termasuk dalam kegiatan penyediaan air minum bagi masyarakat yang

kewenangannya diatur oleh Pemerintah Pusat dan dilaksanakan di daerah

Program Pamsimas adalah program bersama antara pemerintah, pemerintah

daerah, dan masyarakat yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan baik di
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tingkat provinsi, kabupaten/kota sampai dengan desa/kelurahan dan

komunitas,Pamsimas merupakan salah satu program yang bertujun untuk

meningkatkan praktik hidup bersih dan sehat dimasyarakat,meningkatkan jumlah

. Meningkatkan jumlah masyarakat yang memiliki akses air minum dan
sanitasi yang berkelanjutan.

3. Meningkatkan kapasitas masyarakat dan kelembagaan lokal (pemerintah

daerah maupun masyarakat) dalam penyelenggaraan layanan air minum

dan sanitasi berbasis masyarakat.
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nenyj wejsy se)

4. Meningkatkan efektifitas dan kesinambungan jangka panjang

pembangunan sarana dan prasarana air minum dan sanitasi berbasis

masyarakat.

2.

3 elalui air dan

4.

5 k menyediakan
kat (RKM) yang

6 ntuk: a. Menyediakan

yang akan fokus menangani
bidang AMPL (selanjutnya disebut dengan Kader AMPL); b.
Menyediakan kontribusi sebesar minimal 20% dari kebutuhan biaya
Rencana Kerja Masyarakat (RKM) yang terdiri dari 4 % dalam bentuk
uang tunai (in-cash) dan 16 % dalam bentuk natura (in-kind),

Menghilangkan kebiasaan buang air besar sembarangan (BABS).



Sasaran program adalah masyarakat, terutama kelompok miskin di perdesaan

dan pinggiran kota yang memiliki prevalensi terkait penyakit air yang tinggi dan

belum mendapatkan akses layanan air minum dan sanitasi, mendapatkan layanan

dijadikan s

dilandasi de

Koordinator K

Frenxki (1

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Vv

Sentriani (P)

sasi, Peran
Kabupaten

UP. Keuangan UK. Teknis

Dona (L)

UK. Kesehatan

Yulianti (P)

Ketentuan Umum pelaksanaan program Pamsimas antara lain :

UP. Masyarakat
Zulham Afendi (L

1. Pengelolaan harus memenuhi standar Pelayanan Minimum, persyaratan

kualitas air minum sesuai Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010
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tentang Persyaratan Kualitas Air Minum yang berlaku dan memberikan

pelayanan secara penuh 24 jam per hari kepada pelanggan atau sesuai dengan

kebutuhan pelanggan.

2. Ruang lingk latan pengoperasian,

fungsi dan kegunaan yang berbeda.
7. Setiap penyelenggara SPAM wajib memiliki gambar nyata pelaksanaan (as
built drawing).

8. sumber sistem keseluruhan, dan manual operasi pemeliharaan (SOP).
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Tabel : 1.2 Rencana monitoring masyarakat dan rencana monitoring

No.

)

o e rnniay

A

-
esesu
cr1gad

ﬁ%

alan antara

Waktu
Melakukan
Monitoring

()

Saat pelaksanaan
pengadaan

2. Saat pelaksanaan
konstruksi
3. Saat kegiatan
RKM
4. Tahap
keberlanjutan
dimana
pengelolaan oleh
KP-SPAMS
5. KKM, Satlak, | Selama adanya
dan lingkungan KP-SPAMS program
an da dan seluruh termasuk tahap
sosial yang masyarakat keberlanjutan
ditimbulkan
6. | Keberfungsian Survey lapangan KKM, KP- 1 X seminggu
sarana (PMA, SPAMS dan setelah
tandon,HU, pompa, masyarakat konstruksi
perpipaan) selesai dan
dikelola KP-
SPAMS
7. | Kepatuhan Chek pembayaran KP-SPAMS Setiap akhir
membayar iuran bulan
8. | Tambahan warga Survey penerapan Kader 1 x sebulan
yang menerapkan SBS kesehatan

SBS
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9. | Tambahan warga Survey penerapan
yang menerapkan CTPS
CTPS

Kader
kesehatan

1 x sebulan

10. | Tambahan Chek buku pendataan
pemanfaat pelanggan

11.

Miskin :

Menengah :

Kaya :

Jumlah :

Jumlah pemanfaat air minum saat

Setelah kegiatan optimalisasi penambahan pemanfaat air

Minum

Akses sanitasi layak saat inil

Setelah kegiatan HKP akses sanitasi berkelanjutan

1 x dalam 3
bulan

2.221

3,011

3.521

Jiwa
Jiwa
Jiwa

Jiwa

Jiwa

Jiwa

Jiwa

Jiwa
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Administrasi dan Opera

[l |

Sub Total

Il. Kegiatan SPAM Dusun 4

T YIIN RS FiTal
N
-

LT amgis gy ary

Tower Air

|33
]
A
N

Embung

neE 1
E
N
w

Intake

[gi
NG
EN

Pengadaan Pompa Su

¥
)
[

Pengadaan Sumber energ

o
N
>

Perpipaan

-
s

Sub Total

" WIIIEAT {!]L‘l‘l"

._1-III. Pembangunan Sarana Sanitasi

" 31

CTPS di Sekolah

Tabel 1.4: Kegiatan dan Biaya RKM

3.2

CTPS di Masyarakat

Sub Total

6.182.500

12

37.080.000

14.970.000

9.200.000

61.250.000

IV. Kegiatan Peningkaan Prilaku Sehat

4.1 | Pelatihan 5 Pilar STBM 433. 000 433. 000

4.2 | Pemeriksaan Sample Air 3, 600, 000 3, 600, 000
Sub Total 4.033.000 4.033.000

V. Pelatihan Kelompok Pengelola

5.1 | Pelatihan KPS-PAMS 463.000 463.000
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Beberapa Fenomena Empiris dapat penulis simpulkan berdasarkan hasil
survey dilapangan terhadap Program Pamsimas di Desa Koto Medan Kecamatan

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu, yaitu sebagai berikut:

2. adz asyaraka g penti F buang tinja

LAY

AN

berikut”

1. Adapun penelititian ini bertujuan:

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan Pelaksanaan Program Penyediaan Air
Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di Desa Koto Medan Kecamatan

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.
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b. Untuk mengetahui Pelaksanaan Tujuan Penerapan Program Penyediaan Air
Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di Desa Koto Medan Kecamatan

Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.
2. Adapun Kegunaan Penelitian :

a. Secara teoritis: penelitian ini merupakan salah satu bahan pengembangan
khasana Iimu pengetahuan‘khususnya dibidang ilmu admnistrasi publik.

b. Secara akademis: dapat menjadi salah satu bahan refrensi bagi mahasiswa lain
yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan yang sama.

c. Secara Praktis:diharapkan dapat menjadi salah satu bahan masukan pertama
bagi kepala desa dan pelaksana program dalam Pelaksanaan Program
Penyediaan Air Minum Dan. Sanitasi Berbasis. Masyarakat (Pamsimas) di Desa

Koto Medan Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.

Namun jika dilihat dilapangan program pamsimas ini dalam penerapannya
atau pelaksanaan serta berjalannnya program tersebut masih belum optimal karna
belum berjalan sesuai dengan tujuannya. Dan dapat dilihat dilapangan didesa Kota
Medan masih kurangnya kesadaran masyarakattentang pentingnya membuang tinja
ditempat yang aman/di jamban sehat dan kurangnya sarana air minum sehingga
tidak mencukupi kebutuhan air minum untuk selama musim kemarau.Berdasarkan
dari permasalahan diatas maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan menetapkan judul “ Pelaksanaan Program Penyediaan Air
Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) di Desa Koto Medan

Kecamatn Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu”
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

dua orang atau
lebih yang ¢ paian tujuan yang

telah ditent a tertentu secara

Menurut (wirman Syafri,2012;3) administrasi secara etimologis berasal
dari bahasa latin ad dan ministrate,yang berarti”’membantu,melayani,atau
memenuhi”’sertaadministrationyangberartipembantuan,pemeliharaan,pelaksanaan,
pimpinan dan pemerintahan,pengelolaan di italia disebut juga administrasion.

Administrasi terbagi menjadi dua yaitu administrasi dalam arti luas dan

administrasi dalam arti sempit,Administrasi dalam arti luas adalah proses

16
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(rangkaian) kegiatan usaha kerja sama sekelompok orang secara terorganisasi
untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien,sementara administrasi dalam arti
sempitadalahberupakegiatanpencatatan,pengolahan,pengumpulan,pemberian,nom
or/kode,surat,pengetikan,pengandaan, penyimpangan,(pengarsipan),pengiriman,be
rbagai informasi yang diterima atau yang dikeluarkan oleh suatu organisasi
/institusi. (wirman Syafri, 2012:3=4).

Menurut (Siagian. 2003;2) administrasi adalah sebagai keseluruhan proses
kerja sama antara dua orang manusia atau lebih yang didasarkan atas rasionalitas
tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Administrasi definisinya dibagi beberapa hal,pertama,administrasi sebagai
seni adalah suatu proses yang diketahui hanya permulaannya dan akhirnya tidak
diketahui. Kedua,administrasi mempunyai beberapa unsur-unsur tertentu,yaitu
adanya dua manusia atau lebih ;adanya tujuan yang hendak dicapai,adanya tugas-
tugas yang harus dilakukan,adanya peralatan dan perlengkapan juga termasuk
pula waktu,tempat,peralatan,materi serta sarana lain. Ketiga,bahwa administrasi
sebagai proses kerja sama bukan merupakan hal yang baru karena telah timbul
bersama-sama dengan timbulnya peradaban manusia Tegasnya, administrasi
sebagai seni merupakan suatu fenomena sosial ( Siagian;2-3).

Menurut willy D.S Voll (2013;4) administrasi (administrate) adalah
mempunyai dua arti pertama,kegiatan catat mencatat,mereka atau kompleks
jabatan-jabatan yang menyelengarakan kegiatan pencatatan termaksud pada poin

pertama.
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Administrasi merupakan upaya sadar kerja sama antar manusia yang
memiliki derajat rasionalitas yang tinggi dan akhirnya akan sampai pada sebuah

titik yang dinamakan tujuan (wicaksono 2014;9).

e_admini proses yang umum

pada setiap usa “’NM“‘ .Oy‘
maupun : Kuran hesar maupu 54

a,baik sipil

kegiatan a : egiate )3 S pn.usaha kerja sama
sekelompo a untu s ai gg" lah ditetapkan
sebelumnya

W : " 1 a erupakan suatu
bidang usah fie ﬂ’ politik. Dengan

demikian a

Organisasi berkumpulnya

sekelompok orang secara rasional dan
sistematis,terkendali,dan terpimpin untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada.

Menurut Hasibuan (2011:120) memberikan pengertian organisasi sebagai
berikut: Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur, dan

terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan

tertentu.
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Menurut (gitosudarmo&sudita) organisasi adalah suatu sistem yang terdiri
dari pola aktivitas kerja sama yang dilakukan secara teratur dan berulang-ulang

oleh sekelompok orang untuk mencapai suatu tujuan.

alah suatu unit sosial

mengurus atau managiere (bahasa latin) yang berarti melatih.beberapa pendapat
para pakar dapat dilihat sebagai berikut:
Menurut manulang (zulkifli dan nurmasari 2015;4) pengertian manajemen
dapat dilihat dari tiga pengertian:
a . manajemen sebagai proses

b . manajemen sebagai suatu kolektivitas manusia
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¢, manajemen sebagai ilmu ( science) dan seni (art).
Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja,yang melibatkan

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang kearah tujuan-tujuan organisasi

AR AL N ANATN

3

@D

>

o

[

o

c

Fa)

E.
A ﬂ E‘ (D
< ) :

5

D

3

0

>

«Q

)

pemberian
formal untu
dari dua sudut

dalam rangka

people ’seni menyelesaikan Suatu pekerjaan melalui orang lain.

Menurut David. H. Holt manajemen adalah ( Amin Widjaja Tunggal 2002;
31) manajemen adalah  proses  merencanakan,mengorganisasikan,dan
mengendalikan yang mencakup manusia,material ,dan sumber daya keuangan

dalam suatu lingkungan organisasi.
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Selanjutnya Hasibuan ( 2001;2) manajemen adalah ilmu dan seni mengatur

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.manajemen ini terdiri dari

diilhami oleh kata yang mempunyai arti kewenangan dan kekuasaan yang
dipegang oleh pemerintah, bertujuan untuk mengarahkan dan bertanggung jawab
melayani umum. Pandangan ini disejalankan dengan pengertian “Publik” yang
berarti pemerintah,masyarakat dan umum.

Sedangkan perbedaan kebijaksanaan dengan kebijakan,yang membedakan

istilah “policy” sebagai keputusan pemerintah yang bersifat umum dan berlaku
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untuk seluruh anggota masyarakat,dengan istilah “ discretion” yang diartikan

keputusan yang bersifat kasuistis untuk satu hal.

Kata kebijakan secara etomologis berasal dari kata “polis” dalam bahasa

bijak atau
pengertian aksana i : erdas (smart).

Me ef : ‘- -L g A a kebijakan adalah
kata kebija )

kekuatan po

Selanjutnya  Anderson dalam koryati (2005;7) mengemukakan
bahwa,kebijakan merupakan pengembangan yang dilakukan oleh institusi
pemerintah dan aparaturnya. Sehingga kebijakan tersebut dapat dikatakan bahwa :

1. Kebijakan pemerintah selalu mempunyai tujuan tertentu atau merupakan

tindakan berorientasi pada tujuan.
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2. Kebijakan itu berisi tindakan-tindakan atau pola-pola tindakan pejabat
pemerintah

3. Kebijkan merupakan apa yang benar-benar dilakukan pemerintah,jadi

bangsa (nation bulding).pembangunan merupakan suatu proses berarti
pembangunan merupakan rangkaian kegiatan yang berlangsung secara
berkelanjutan dan terdiri dari tahap.tahap yang disatu pihak bersifat independen
akan tetapi dipihak lain merupakan bagian dari sesuatu yang bersifat tanpa akhir

(never ending).
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Pembangunan merupakan upaya yang secara sadar ditetapkan sebagai
sesuatu untuk dilaksanakan,dengan perkataan lain jika dalam rangka kehidupan
bermasyarakat,berbangsa dan bernegara terdapat kegiatan yang kelihatannya
seperti pembangunan,akan tetapi. sebenarnya.tidak ditetapkan secara sadar dan
hanya terjadi secara sporadis atau incidental kegiatan tersebut tidak dapat
dikategorikan sebagai  _pembangunan.pembangunan  dilakukan  secara
terencana,baik dalam arti jangka panjang,jangka sedang,dan jangka pendek.

Menurut (Gymnastiar Abdullah 2003) pembangunan adalah pertumbuhan
yang duimaksud pertumbuhan ialah kemampuan suatu negara untuk terus selalu
berkembang baik secara kuantitatif maupun secara Kuaitatif,cakupannya pun
adalah seluruh.segi kehidupan sebagai wujud implementasinya,tidak ada satu pun
segi  kehidupan yang luput dari usaha pembangunan.pembangunan adalah
rangkaian usaha yang secara sadar dilakukan keadaan yang lebih baik,yang
didambakan oleh suatu masyarakat,serta pertumbuhan yang diharapkan akan terus
berlangsung,tidak akan terjadi dengan sendirinya,apalagi secara kebetulan.

Pembangunan juga merupakan sesuatu rencana yang tersusun secara rapi
perencanaan mutlak dilakukan oleh “dalam  setiap organisasi apa pun
tujuannya,apapun kegiatannya tanpa melihat apakah organisasi bersangkutan
besar atau kecil,pembangunan adalah cita.cita akhir dari perjuangan negara atau
bangsa,pada umumnya komponen.komponen dari cita,cita akhir dari
negara,negara modern di dunia,baik yang sudah maju maupun yang sedang

berkembang (dalam (Affuddin, 2012).
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Menurut Lewwellen, Larrin, dan Kiely (Badruddin, 2009), teori
pembangunan dalam ilmu sosial dapat dibagi ke dalam dua paradigma besar,
modernisasi dan ketergantungan. Paradigma modernisasi meliputi teoriteori
makro mengenai.perkembangan. ekonomi_dan-perubahan masyarakat dan teori-
teori mikro mengenai mutu-mutu individu yang mendukung proses perubahan.
Sedangkan, paradigma ketergantungan 'merangkum teoriteori keterbelakangan
(under-development), ketergantungan (dependent development), dan sistem dunia
(world system theory). Arti dari pembangunan bias jadi merupakan hal yang
sangat menarik untuk diperdebatkan. Barangkali tidak ada satu bidang ilmu yang
paling akurat untuk memaknai kata pembangunan. (Bahua, 2018)

6. Konsep Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana
yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya
dilakukan setelah perencanaan sudah ‘dianggap siap,  Secara sederhana
pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Pelaksanaan merupakan aktifitas atau
usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan
kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan.ditetapkan dengan dilengkapi segala
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat
pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses
rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan
yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun
operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna mencapai sasaran dari

program yang ditetapkan semula.
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Pelaksanaan berasal dari kata laksana yang berarti buatan,sifat dan
akhiran-kan yang berfungsi untuk membentuk kata benda menjadi

pelaksana,sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia mengemukakan

yang pali ! i 1 anisasian lebih
banyak berhut de : ‘- S r0Se ajemen,sedangkan
fungsi ac ) aksanaa justru e S : da kegiatan yang

berhubunga

pelaksanaan adalah salah satu kegiatan yang dapat dijumpai dalam proses
administrasi,

Pelaksanaan juga disebut penggerakan,Lembaga Administrasi Negara
Republik Indonesia ( dalam Admisasmito,2011;24 ) merumuskan pengertian

pelaksanaan atau penggerakan sebagai upaya agar tiap pegawai atau tiap anggota
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organisasi berkeinginan dan berusaha mencapai tujuan yang telah ditelah
direncanakan,

Kemudian Adisasmita (2011:24) mengatakan bahwa sumber daya

pelaksana yang b ang an dengan pekerjaan

“5\%“‘ .&‘ i pekerjaan

yang dikehendaki antara la , an,kepribadian,sikap dan

prilaku.

Ly
Pelaksanaan P Si__Berbasis Masyarakat
<o
(PAMSIMAS) di De ang Kabupaten Indragiri
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Gambar I11. 1 Kerangka Pikir Pelaksanaan Program Penyediaan Air
Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) di

Didesa Kota Medan Kecamatan Kelayang.
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C. Konsep Operasional
Guna menghindari dari kekeliruan dalam penggunaan istilah didalam

penulisan ini,maka berikut ini penulis akan menuangkan konsep-konsep yang

: s Y acara operasionalnya
RNt )
k mencapai

sampai sore

berkumpulnya
rasional dan

suatu tujuan

tertentu selerahnya mencari peluang-peluang untuk mencapai tujuan
tertentu.

5. Pembangunan adalah perubahan kearah yang lebih baik dan lebih maju
dari sebelumnya,dapat diartkan juga sebagai untuk mewujudkan

sesuatu yang dicita,citakan gagasan tersebut lahir dalam bentuk usaha
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untukmengarahkan dan melaksanakan pembinaan,pengembangan,serta
pembangunan bangsa.

6. Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah

Qg‘

pelayanan langst

9. Keluaran (Output) adalah hasil dari pelaksanaan kebijakan

10. Hasil (Outcome) adalah level kinerja atau pencapaian yang dicapai
karena aktivitas atau jasa yang dihasilkan,Ukuran outcome lebih cocok
sebagai ukuran efektifitas.

11. Pembangunan administrasi adalah seluruh usaha yang dilakukan oleh

suatu negara bangsa untuk bertumbuh, berkembang dan berubah secara
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sadar dan terencana dalam semua segi kehidupan dan penghidupan

negara bangsa yang bersangkutan dalam rangka pencapaian tujuan

akhirnya.

12. Prograr ala o
20y N

poe)
San De mengendalikan

dan sosial

TSI WAkl

%
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D. Operasional Variabel

Tabel 11.1 : Operasional variabel penelitian tentang Pelaksanaan
Program Penyediaan Air Minum Berbasis Masyarakat
(Pamsimas) di Desa Koto Medan Kecamatan Kelayang
abupaten Indragiri Hulu.

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Konsep Skala
Ordinal
1 5

Pelaksanaan adalah Terlaksana
statu tindakan atau Cukup

laksanaan dari Terlaksana
sebuah rencana yang Kurang
sudah disusun secara Terlaksana

matang dan asyara uran biaya
terperinci,implementasi S

gtasanya dilakukan
setelah perencanaan
sudah dianggap siap
—3

secara sesderhana

roses penerapan | Terlaksana

gm'n" i Cukup

[ﬁ ) Terlaksana
: Ialfsanaan bisa Kurang
artikan penerapan Terlaksana
jone dan wildasky
mengemkakan bahwa
pelaksanaan adalah
perlasan aktivitas yang Terlaksana
saling menyesaikan pembangunan Cukup
(Nurdin,2002:70). . terWUJudn_ya Terlaksana
program air Kurang

bersih yang sehat | Terlaksana
dan dukungan
prasarana
sarana serta
fasilitas umum
c. pelaksanaan
program tepat
waktu
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Air Minu

Kelayang
penilaian ps

yaitu Terl

2 5 3

ANae

4 . hasil 1 . pemanfaatan hasil Terlaksana
(Outcome) Kebijakan Cukup
2 . perubahan dari hasil | Terlaksana
Dari kebijakan Kurang
3. dapat memenuhi Terlaksana
kebutuhan air bersih
pada masyarakat
Penyediaan

menilai  pelaksanaan  Program

pamsimas dalam penyediaan air minum dan

sanitasi berbasis Masyarakat Masyarakat di

Desa Koto Medan Kecamatan Kelayang

Kabupaten Indragiri Hulu Berkisar 67-100%.

Cukup Terlaksana  : Apabila total skor yang diperoleh responden

dalam  menilai  Pelaksanaan ~ Program
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Penyediaan Air MInum dan Sanitasi Berbasis

Masyarakat di Desa Koto Medan Kecamatan

kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Berkisar

Cukup Terlaksana . Apabila responden dalam menilai Pelaksanaan
Program pamsimas di desa kota medan
Cukup Terlaksana rata-rata 34% - 66%.

Kurang Terlaksana . Apabila responden dalam menilai Pelaksanaan
Program pamsimas di desa kota medan

Kurang Terlaksana < 0% - 33%
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Apabila responden dalam menilai Pelaksanaan

Program pamsimas di desa kota medan telah

Program pamsimas di desa kota medan

Kurang Terlaksana 0%-33%
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. Apabila responden dalam menilai Pelaksanaan

Program pamsimas di desa kota medan telah

ntase 67%- 100%.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

" N )

> 1innyant o)

<” %

survey 0 : wﬁﬁﬁw %” pengukuran
R

sial,kemudian

w
@D
(@]
D
=
D
(@]
@D

D)

enis penelitian
yang e penelitian

kuantitatif pada dasarnya

AN

015:13) metode

rdasarkan pada

ey

Siatau  sampel
tertentu,pengu
bersifat  kuantitatif/sta ! Jji hipotesis yang

ditetapkan.

quisioner,wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data.data dan informasi
yang diperoleh dijadikan sebagai dasar untuk menganaslisis dan menjelaskan
Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat

(Pamsimas) di Desa Koto Medan Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu

37
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Kota Medan Kecamatan Kelayang

Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau sebagai lokasi penelitian, alas an penulis

memilih lokasi pe a ada gram Penyediaan Air

‘ “9‘%“‘ .” ‘ bermanfaat

terhadap ai

AN

i\g\ﬁ\-\ﬁ\

C. Popul:

yang memp
untuk dipel

Men

desa yang berjumlah 52 kk dan 257 jiwa. Aparat pemerintah desa kota medan

terdiri dari Kepala Desa 1 orang.kelompok pemanfaat dan pemelihara 2 orang.
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Tabel 1. 1 : Populasi dan Sampel Tentang Pelaksanaan Program Penyediaan
Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) di
Desa Koto Medan Kecamataan Kelayang Kabupaten Indragiri
Hulu.

Data yang langsung diperoleh dari responden dan pihak-pihak yang terkait
dalam penelitian ini. Lalu data ini dianalisa sebagai hasil penelitian.
Datanya berupa :

a. Pelaksanaan atau implementasi program pelaksanaan

b. Faktor-faktor penghambat pelaksanaan program pamsimas.
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2. Data Sekunder

Data yang diperoleh masyarakat yang terkait dalam masalah penilitian ini

datanya tentang :

masyarakat 03 ofc una J amatan Kelayang
Kabupaten Indrag . pernyataan dal U kuesioner tersebut
o & Y

disajikan dalam" be ang  dises 3 gan pertanyaan dan

Menambah Kearutan Data dan Informasi yang lebih jelas.
3. Observasi
Yaitu melakukan pengamatan langsung ke lokasi penelitian.Dengan
observasi penulis dapat mengetahui langsung kejadian sesungguhnya

dilapangan.yang diobservasi yaitu memantau secara langsung atau tindakan yang
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dilakukan dalam pembangunan di Desa Koto Medan Kecamatan Kelayang
Kabupaten Indragiri Hulu.

4. Dokumentasi

an merumuskan suatu

di kuesioner
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H. Jadwal dan Waktu Penelitian

Tabel 11l. 1 : Perincian Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Tentang
Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi
Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Didesa Koto Medan
Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.

NO Jenis Bulan dan Minggu Ke
kegiatan
Januari | April Juni Agustus | Septembe | November | Desember
Maret | Mei Juli r
Oktober
1213/4| 10213 |4/1/2/3/4/1,2/3(4/1 2 344 (12 34|12 |3|4
1 Penyusunan
UP
2 | Seminar UP
3 Revisi UP
4 Revisi
Kuisioner
5 Rekomenda
si Survey
6 Survey
Lapangan
7 Analisis
Data
8 Penyusunan
Laporan
Hasil
Penelitian
(Skripsi)
9 Konsultasi
Revisi
Skripsi
10 Ujian
Konferehen
sif Skripsi
11 Revisi
Skripsi
12 | Pengandaa
n SKripsi
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran
1.
kabupaten
Indragiri ida : h dan ralisi dengan
surat keputus : al ovember 1948
nomor 10/( amu denga 1 4 tahun 1952
undang-und r . ‘;: ‘- -L :P_ ] dalam Provinsi
Sumatra Te
kewedanan,17
kecamatan y: u utara Indragiri
hulu dan kew pemerintah nomor
50 tahun 1963 penghapusan empat

kabupaten di provinsi riau yang masih memiliki komunitas suku terasing yaitu
suku talang mamak,luas kabupaten ini 8.198,71 km,dengan jumlah penduduk
pertahun 2020 sebanyak 430.230 jiwa dan kepadatan penduduk 52,47 jiwa/km.
dan ibukota kabupaten berada dikecamatan Rengat. Suku-suku terasing yang ada
diKabupaten Indragiri Hulu awalnya tergabung dengan kerajaan Indragiri.namun

sekitar abad ke-13 dibawah pimpinan Datuk Perpatih nan sebatang-salah sseorang

43
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pembesar kerajaan pagaruyung minangkabau-mereka memisahkan diri dan
membangun kampong petalangan didurian cacar.mengingat jasa-jasa datuk

perpatih terhadap kerajaan Indragiri,sultan Indragiri memberikan status daerah

ini dilakuk femuru Jga se 1 an bila pekerjaan
ini menjaci cikal bakal bagi mesyarakat Indragifi hulu yang sebagian besar hidup
dari pohon | : 3=

Secara geogra ‘ : ada pada posisi 0° LU —
120° LS dan 10: 5 1B - b Wi ﬁl as 7.676,26 km2
(767.626,66 : andai de pis basah dengan suhu

berkisar antara % Rata n_pada tahun 2008 adalah

« Barat : Kabupaten Kuantan Singingi
e Timor : Kabupaten Indragiri Hilir
« Utara : Kabupaten Pelalawan

+ Selatan : Kabupaten Muara Tebo,Provinsi Jambi
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2 . Gambaran Kecamatan Kelayang

Kota Medan merupakan salah satu desa yang ada dikecamatan

kelayang,Kabupaten Indragiri Hulu,provinsi Riau,Indonesia kecamatan kelayang

Kabupaten. a M : ah_se (lima) tahun
terakhir. Se

semakin ba

""E‘h-‘
X
g 2
5 =
T 3
<= >
= S
S £
2 a2

©
@D
>
o
c
o
c
~

<
Y]
>

«
1]
o
<)

3. Keadaan Penduduk Desa Kota Medan

Berdasarkan data yang saya dapat dikantor Desa Kota medan tahun
2021 diwilayah Desa Kota Medan Kecamatan Kelayang Kabupaten

Indragiri Hulu memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.521 jiwa.
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1. Mata Pencaharian
Mata Pencaharian diwilayah Desa Kota Medan Kecamatan
Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu Adalah Pertanian,Walaupun ada

Guru

Isla

Berdasaraka 3 a san  kepala  dess e Nomor:

TKM/KKM/IHI/ 0 MSIMAS

Nama-nama G ada 3 P >atuan Pelaksana
Penyediaan  Air I\ itasi kat (Satlak Pamsimas)
tahun 2019 adala
Tentang

Tabel 111.2 : Struktur kepengu gram pamsimas di desa kota medan
kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri Hulu

Pembina : RUDINI, SE

Ketua/Koordinator KKM . Frengki

Anggota 1. Andalas
2. Herman
3. Roziana
4. Eliza
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Ketua Satuan Pelaksana PAMSIMAS 111 : Abdul Amin
(Satlak)
Unit Pengelola Keuangan/Bendahara : Sentriani

’Karya Bersan : an Pelaksar r Minum dan
Sanitasi Be

Tugas dan
a. Tugas:

. anaka 3 S ga umah Tangga termasik

manfaat sarana dan prasarana air minum dan sanitasi secara berkala,
menyusun pelaporan dan pertanggungjawaban pengurus BP SPAMS

e Memberikan laporan pelaksanaan laporan pertanggungjawaban kepada
KKM dan Pemerintah Desa secara berkala (1 kali 6 bulan) dan
mempublikasikannya.

e Mengelola pemakaian air sesuai kesepakatan masyarakat

e Mengelola pengembangan sanitasi sesuai kesepakatan masyarakat

e Mengorganisasi masyarakat untuk pemeliharaan dan perbaikkan sarana
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Menginventarisasi permasalahan dan menyelesaikan permasalahan
Mengidentifikasi sumber potensi kerusakkan sarana air minum dan
sanitasi, antara lain:

Menginventarisasi sarana dan prasarana sarana air minum dan sanitasi

sarana air

Si desa

W

peningkatan

At

ah), kegiatan
meningkatkan

) direncanakan

L E LI LY

an pemeliharaan

air dan proses

aksanaan pemeliharaan dan
perbaikkan jika dalam jumlah‘dan‘volume yang besar
Mengorganisasi  kegiatan pelestarian sumber daya air, termasuk
pengetahuan masyarakat tentang kelestarian sumber air
Merealisasikan kegiatan yang tertuang dalam RKM yang berkaitan dengan
tahap pasca konstruki dan PJM Pro-Aksi
Bersama masyarakat menetapkan tarif/iuran pemanfaatan sarana air

minum dan sanitasi untuk pengoperasian dan pemeliharaan
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e Mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan pendanaan atau
pengembangan sarana
e Mengorganisasi kegiatan peningkatan praktek hidup bersih di masyarakat

dan sekolah

f. Memberi masukkan kepada M dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan pengelolaan dan pelaksanaan Program Pamsimas III.

< Koordinator KKM
Nama Lengkap : Frengki

Jenis Kelamin : Laki - Laki
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Koordinator KKM adalah orang yang mampu memimpin dan bertanggung

jawab dalam pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan Program Pamsimas Il1 di

desa.

Tugas dan tanggung jawab :

a.

Memberikan penjelasan mengenai Program Pamsimas |lI kepada
masyarakat.

Menjaga keterbukaan dan_keberhasilan pelaksanaan kegiatan Program
Pamsimas IlI.

Mendahulukan kepentingan masyarakat, memfasilitasi usulan/ pendapat
masyarakat.

Selalu mengupayakan musyawarah dalam pengambilan keputusan.

Cepat mengambil inisiatif, tidak tergantung pada kepala desa/ lurah atau
TFM.

Tegas dan tidak mudah dipengaruhi baik oleh aparat maupun pihak lain
yang berkaitan dengan Program Pamsimas I11.

Membuka rekening KKM Pamsimas desa/ kelurahan yang bersangkutan
dan menandatangani kwitansi pengambilan ke Bank.

Memeriksa dan menandatangani rencana penggunaan dana yang dibuat
oleh unit pengelola kegiatan KKM.

Aktif memimpin Kelompok Keswadayaan Masyarakat dalam rapat
rencana dan evaluasi

Tanggap terhadap segala permasalahan, cepat mengambil tindakan untuk
mengatasi masalah.

Memeriksa buku kas dan membantu penyelenggaraan administrasi yang
tertib dan transparan.

Membuat laporan penyelesaian kegiatan akhir proyek, fisik, pelatihan,

kesehatan, administrasi, dan keuangan.

. Menandatangani  Surat Perjanjian Kerja sama (PKS) RKM (Rencana

Kerja Masyarakat) Buku Kas Umum, Laporan Penyelesaian Pelaksanaan
Kegiatan (LP2K) Surat Pernyataan Kesanggupan Menyelesaikan Kegiatan
(SPTJM), Surat Pernyataan Penyelesaian Kegiatan (SP3K).
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>

. Menyusun, melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan RKM.
0. Memeriksa dan menandatangani pengajuan pencairan dan pengeluaran
dana yang diajukan oleh unit pengelola keuangan/ bendahara.

p. Melakukan peng yang dilakukan.

awasan terhadap setiap kegiata

b.
c. pelaksanaan
d n pelaksanaan

program

c. Mengawasi dan memo emua perencanaan dan pelaksanaan
program.

Nama Lengkap : Roziana

Jenis Kelamin : Perempuan

Tugas dan tanggung Jawab:

a. Membantu semua kegiatan koordinator KKM

b. Menjadi pimpinan kolektif terhadap perencanaan dan pelaksanaan

program
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c. Mengawasi dan memonitoring semua perencanaan dan pelaksanaan
program.
Nama Lengkap : Eliza

Jenis Kelamin : P

pelaksanaan

an pelaksanaan
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BAB V

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN

Air Minum
dan Sanita g Cota rta  kemampuan
an kuesioner
yang penu ang keadaan
umur,tingke k memberikan
gambaran G ag: ar belakan grot esponden sampel

yang dijadikan-objek penelitian sehingga penulis dar enganalisanya yang

mendalam.

No | Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1 | Laki-Laki 29 53%

2 | Perempuan 26 47%
Jumlah/Responden Desa 55 100%

Sumber : data Penelitian,2021

53
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui responden dalam penelitian
Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat

di Desa Kota Medan Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu terdiri dari

Jumlah

Sumber : data Penelitian,2021

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian
Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di
Desa Kota Medan Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu yang berada
pada usia dibawah 25 tahun berjumlah 5 orang (8%), Responden yang berusia 26 -

30 tahun berjumlah 14 orang (22%), kemudian responden yang berusia 31 - 40
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tahun berjumlah 20 orang (31%), responden yang berusia 41 - 50 tahun
berjumlah 14 orang (22%), dan responden yang berusia 51 - tahun keatas

berjumlah 10 orang (16%). Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian ini

tinggi i r eh res Al akin mudah bagi

respond ‘ me i ertanya ang kan.untuk melihat

tingkat penyediaan air
minum ikirannya yang
berbeda asarkan tingkat p ikan da C ada tabel dibawah
ini:
Tabel kan Tingkat Pendidikan
elayang Kabupaten
No Persentase
1 SD 18 %
2 SLTP 14 26%
3 SLTA 25 45 %
4 Sarjana 6 11%
Jumlah 55 100%

Sumber : data Penelitian,2021
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dalam penelitian
Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis

Masyarakat di Desa Kota Medan Kecamatan Kelayang Kabupaten
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Indragiri Hulu terdiri dari 10 orang yang memiliki tingkat pendidikan SD

(16%),jumlah orang yang memiliki tingkat pendidikan SLTP terdiri dari

16 orang (25%),jumlah pendidikan tingkat SLTA terdiri dari 29 orang

mengalami
demokrasi.ha

tajam,terutam

diperoleh atas [ erintah.disisi  lain,pengukuran
keberhasilan maupun kegagalan instansi pemerintah dalam menjalankan tugas
pokok dan fungsinya sulit dilakukan secara objektif,disebabkan oleh karena belum
diterapkannya sistem pengukuran Kkinerja yang berdasarkan undang-undang
maupun peraturan yang berlaku,dan masih kurangnya informasi tingkat

keberhasilan instansi pemerintah dari pelaksanaan program-program disuatu

instansi pemerintah.
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Analisis terhadap pelaksanaan program sangat penting atau dengan kata
lain memiliki nilai strategis dan serta menginformasi yang mengenai faktor-faktor

yang ikut berpengaruh pelaksanaan program dan sangat penting untuk

diketahui,sehingga ) 2|3 an..p Japat di terjemahkan

asilan dan

Sanitasi Berba asyarakat di Desa C asing indikator
variabel indika maka masing-m: an di analisis
berdasarkan data ya ipe < : dan data dari hasil

pengamatan

Input indikator yang mengukur jumlah sumber daya seperti anggaran dana
SDM,peralatan,material dan masukan lainnya yang dipergunakan untuk
melaksanakan kegiatan. Dengan meninjau distribusi sumber daya dapat dianalisis
apakah alokasi sumber daya yang dimiliki telah sesuai dengan rencana strategis

yang ditetapkan.
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Tabel V.2 : Distribusi Tanggapan Responden Penelitian Mengenai Indikator
Input Tentang Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di Desa Kota Medan.

Kategori Penilai Jumlah

i
.

£ 8 3|~

SRAAG G

ALY

Sanitasi Berbasis Masyarakat d Kota Medan dalam penelitian ini pada
indikator input,jumlah nilai keseluruhan dari masing-masing kategori penilaian
yang terdiri dari Terlaksana dengan jumlah persentase 22%, Cukup Terlaksana
Dengan jumlah persentase 53%, dan Kurang Terlaksana dengan jumlah
persentase 25%.

Kemudian untuk indikator input dalam penelitian pelaksanaan program

Penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat di desa kota medan
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kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri Hulu terdpat faktor-faktor yang
dinilai  oleh responden yang pertama ialah faktor keterlibatan sumber daya
manusia yang buasa disingkat SDM, sangat penting bahkan tidak dapat
diabaikan peranan-nya, SDM.merupakan.salah satu faktor penentu kesuksesan
dalam suatu program.dalam penelitian ini SDM yang dimaksud ialah seluruh
masyarakat desa kota medan' ' 'yang- terlibat dalam pelaksanaan program
penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat di desa kota medan
kecamatan - kelayang Kabupaten Indragiri Hulu mulai dari tahap
perencanaan,persiapan,pelaksanaan,pelaporan dan perawatan. Indikator ini
ingin melihat apakah kecukupan SDM telah berjalan dengan baik.

Pada program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat
responden yang menyatakan Terlaksana berjumlah 12 orang atau 22%,
responden yang menyatakan menjawab Kurang,Terlaksana berjumlah 27 orang
atau 49% dan responden yang menyatakan menjawab Kurang Terlaksana
berjumlah 16 orang atau 29% .

Untuk faktor penelitian ketetapan pengukuran biaya dalam pelaksanaan
dalam penelitian pelaksanaan. program. penyediaan air minum dan sanitasi
berbasis masyarakat di desa kota medan kecamatan kelayang Kabupaten
Indragiri Hulu. Ketetapan pengukuran biaya, dalam faktor penilaian ini,
peneliti ingin melihat apakah ketepatan pengukuran biaya yang di berikan
mencukupi untuk anggaran menjalankan pelaksanaan program penyediaan air
minum dan sanitasi berbasis masyarakat (Pamsimas). Pada faktor ketepatan

biaya responden menyatakan terlaksana 12 orang atau 22% selanjutnya untuk
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responden yang menjawab cukup terlaksana 32 orang atau 58%, dan responden
yang menjawab kurang terlaksana berjumlah 11 orang atau 20%.

Berikut adalah hasil wawancara dari bapak M.Efendi. S.Sos selaku kepala
satuan pendamping program.pamsimas_pada hari rabu-tanggal 14 juli 2021.
Pukul 16.00 dikantor pamsimas Kabupaten Indragiri Hulu beliau mengatakan :

Program pamsimas diprovinst riau sudah berjalan dengan baik sesuai
dengan petunjuk teknis‘program pamsimas.

Sementara hasil wawancara dengan bapak Mastar selaku kepala desa kota
medan kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri Hulu pada minggu 25 juli
2021, pukul 10:00 dikantor desa kota medan beliau mengatakan :

Sebelumnya saya selaku kepala desa kota medan kecamatan kelayang
Kabupaten Indragiri Hulu yang mana desa ini merupakan salah satu desa
yang mendapatkan bantuan program pamsimas, semoga dengan adanya
program pamsimas ini dapat-membantu.masyarakat desa kota medan untuk
mendapatkan air bersih yang layak dan hiegenis semoga program ini terus
berjalan dengan baik,untuk input dari program,semuanya terlaksana dengan
baik,hanya saja ada beberapa faktor atau kendala yang terjadi selama proses
pembangunan program seperti pada saat.proses pelaksanaan kegiatan

pembangunan disebabkan eleh cuaca yang tidak mendukung.

Hasil observasi yang peneliti lakukan mengenai indikator input,peneliti
melihat bahwa realisasi pelaksanaan program pamsimas sudah cukup
terlaksana,namun masih ada sedikit kendala yang terdapat pada proses input,
yaitu pada tahap pelaksanaan kegiatan pembangunan adanya kendala cuaca

yaitu: hujan yang menyebabkan pembangunan dikerjakan sedikit lama
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Berdasarkan Hasil tanggapan responden melalui kuesioner, hasil
wawancara,observasi lapangan yang dikumpulkan oleh peneliti maka dapat

disimpulkan bahwa indikator input dalam penelitian Pelaksanaan penyediaan

uan,tugas dan
es aturan-aturan
pengaruhi pada

ma baik organisasi.
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Tabel VI. 1 : Distribusi Tanggapan Responden Penelitian Mengenai Indikator
Proses Tentang Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di Desa Kota Medan.

No Item Yang Dinilai Kategori Penilaian Jumlah
Terlaksana Kurang
al laksana
1 6
1 55
cRBABaS
oW Ry
2 a 55
)

e 1 B 110

P e i | e 55
t % 100%

Sumber : 20
o D
Dari tabel AI'NE_ ari 55 responden
masyarakat di ten Indragiri Hulu
o L]

dalam penelitian i eluruhan dari masing-
masing kategori penilaia e na dengan jumlah persentase
44%, Cukup terlaksana dengan ju rsentase 40%, dan Kurang terlaksana

dengan jumlah persentase 16%.

Kemudian untuk indikator proses dalam penelitian Pelaksanaan Program
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di Desa Kota Medan
Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu terdapat faktor-faktor yang dinilai
oleh responden yang pertama ialah faktor proses penerapan pamsimas yang

dilakukan bertujuan untuk meningkatkan praktik hidup bersih dan sehat
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dimasyarakat,meningkatkan jumlah masyarakat memiliki akses air minum dan
sanitasi yang berkelanjutan,meningkatkan kapasitas masyarakat dan kelembagaan
lokal (pemerintah daerah maupun masyarakat) dalam penyelengaraan layanan air
minum dan sanitasi berbasis..masyarakat..dan meningkakan efektifitas dan
kesinambungan jangka panjang pembangunan sarana dan prasarana air minum
dan sanitasi_berbasis masyarakat.| Pada ‘program pamsimas desa kota medan
responden yang menyatakan Terlaksana 27 orang atau.49% selanjutnya untuk
responden yang menyatakan menjawab Cukup Terlaksana 16 orang atau 29% dan
responden yang menjawab Kurang Terlaksana berjumiah 12 orang atau 21%.

Dan pada faktor indikator penerapan standar dalam melaksanakan proses
dalam penelitian Pelaksanaan program penyediaan air minum dan sanitasi
berbasis masyarakat didesa kota medan kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri
Hulu penerapan standar dalam_pelaksanaan program pamsimas ini tentu sangatlah
penting agar pelaksanaan program terlaksana sesuai dengan ketentuan dan target
standar yang telah ditetapkan.pada faktor penerapan standar dalam melaksanakan
proses responden yang menyatakan menjawab Terlaksana berjumlah 22 orang
atau 40%,selanjutnya untuk responden yang menjawab Cukup Terlaksana 27
orang atau 49%,dan responden yang menjawab Kurang Terlaksana berjumlah 6
orang atau 10%.

Berikut adalah hasil wawancara dari bapak M.Efendi. S.Sos selaku kepala
satuan pendamping program pamsimas pada hari rabu tanggal 14 juli 2021. Pukul
16.00 dikantor pamsimas Kabupaten Indragiri Hulu beliau mengatakan :

Untuk proses program pamsimas ini ya saya rasa sudah berjalan dengan
baik,mulai dari proses perencanaan sampai pelaksanaan pembangunan program
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pamsimas berjalan dan sudah dapat memudahkan masyarakat terutama yang
merasakan program ini untuk mendapatkan air bersih yang layak digunakan.

Sementara hasil wawancara dengan bapak Mastar selaku kepala desa
kota medan kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri Hulu pada minggu 25 juli
2021, pukul 10:00 dikantor desa kota medan beliau mengatakan :

Saya selaku kepala desa kota medan mengenai dan menanggapi dalam hal
ini proses pelaksanaan program pamsimas/di desa kota medan ini dan saya
sudah telah melakukan yang terbaik,terkhusus dalam perencanaan kebijakan
untuk sukses dan berjalan program pamsimas int buat masyarakat kota medan,

Hasil observasi yang peneliti lakukan mengenai indikator proses, peneliti
melihat bahwa proses pelaksanaan program pamsimas.ini telah berjalan dengan
baik atau terlaksana hanya saja ada beberapa dusun lagi-yang belum bisa
merasakan program pamsimas ini ya semoga dusun-dusun yang belum merasakan
program pamsimas Ini bisa segera merasakannya. juga.

Berdasarkan hasil tanggapan responden melalui kuesioner,hasil
wawancara, observasi lapangan yang dikumpulkan oleh peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa " indikator proses dalam penelitian pelaksanaan program
penyediaan air minum dan- sanitasi berbasis masyarakat di desa kota medan
kecamtan kelayang Kabupaten Indragiri Hulu berada dalam kategori penilaian
“TERLAKSANA” dengan rata-rata “24”(44%,).

3. Keluaran (Output)
lalah membandingkan keluaran dapat di Evaluasi apakah kegiatan yang

terlaksana sesuai dengan rencana.indikator keluaran dijadikan landasan untuk
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menilai kemajuan suatu kegiatan apabila tolak ukur dikaitkan dengan sasaran
kegiatan yang terdefinisi dengan baik dan terukur.

Tabel VI. 2 : Distribusi Tanggapan responden Masyarakat di Desa Kota

Kabupaten
No Jumlah
1 6
1 55
2 55
3 55
165
55
100%

yang terdiri diri masyarakat dala

an Pelaksanaan Program Penyediaan
Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat pada indikator Output jumlah
keseluruhan dari masing-masing kategori yang terdiri dari Terlaksana dengan
jumlah persentase 27%,selanjutnya Cukup Terlaksana dengan jumlah persentase
51% dan Kurang Terlaksana dengan jumlah 22%.

Kemudian untuk indikator output dalam penelitian Pelaksanaan program

penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat didesa kota medan
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kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri Hulu terdapat faktor-faktor yang
dinilai oleh responden.yang pertama ialah faktor hasil pembangunan,dalam
sebuah program tentunya hasil akhir adalah sesuatu yang diharapakn apakah
suatu pelaksanaan kebijakan..menghasilkan-sesuai ‘dengan tujuan yang telah
ditetapkan.pada program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis
masyarakat responden menyatakan Terlaksana 18 orang atau 32%, selanjutnya
untuk responden yang menyatakan Cukup Terlaksana .27 orang atau 49% dan
responden yang menyatakan menjawab Kurang Terlaksana 10 orang atau 18%.

Untuk faktor penilaian Terwujudnya program air bersih yang sehat dan
dukungan sarana,prasarana,serta fasilitas umum dalam penelitian pelaksanaan
penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat di-desa kota medan
kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri Hulu. Pada faktor Terwujudnya
program air bersih yang ;sehat  dan dukungan, sarana,prasarana,serta fasilitas
umum responden menyatakan menjawab Terlaksana 16 orang atau
29%,selanjutnya . untuk responden yang menyatakan menjawab Cukup
Terlaksana 31 orang atau 56%, dan responden.yang menyatakan menjawab
Kurang Terlaksana 8 orang atau.14%.

Selanjutnya pada faktor pelaksanaan program tepat waktu dalam
penelitian pelaksanaan program penyediaan air minum dan sanitasi berbasis
masyarakat didesa kota medan kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri
Hulu,pada faktor pelaksanaan program selesai tepat waktu responden
menyatakan Terlaksana berjumlah 11 orang atau 20, selanjutnya untuk

responden yang menyatakan Cukup Terlaksana berjumlah 25 orang atau 45%,



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

67

dan responden yang menyatakan Kurang Terlaksana berjumlah 19 orang atau
34%.

Berikut adalah hasil wawancara dari bapak M.Efendi. S.Sos selaku kepala

adanya program
rhadap air yang

sudah cukup terlaksana,namun bagi dusun atau masyarakat yang ada disesa
kota medan yang belum merasakan program pamsimas ini,atau aliran pipa yang
belum sampai kerumahnya,dan mereka masih menggunakan sumur galian yang
berbentuk bulatan semen/orong-orong untuk melapisi sumur galiannya
tersebut.sehingga pada point terwujudnya program pamsimas dan dukungan

prasarana,serta fasilitas umum belum sepenuhnya terlaksana dengan baik.
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Berdasarkan hasil tanggapan responden melalui  kuisioner,hasil
wawancara, observasi lapangan yang dikumpulkan oleh peneliti maka dapat

disimpulkan bahwa indikator output dalam penelitian pelaksanaan program

ori penilaian

pencapaian atashasi g ungki : epentingan banyak
pihak. Den ika stans et apakah hasil yang
telah diperole

mestinya.
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Tabel VII1.1 :Distribusi Tanggapan responden Masyarakat di Desa Kota
Medan mengenai indikator Outcome Pelaksanaan Program
Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat
di Desa Kota Medan Kecamatan Kelayang Kabupaten
Indragiri Hulu.

No Jumlah
1 6
1 55
2 55
3 55
165
55

100%

Sumber

nelitian indikator

Hasil (Outcome) minum dan sanitasi

berbasis masyarakat d Q q

b \\‘
indikator hasil (Output) jumla asing-masing kategori yang terdiri
Terlaksana dengan jumlah persentase 47% selanjutnya Cukup Terlaksana dengan

jumlah persentase 40% dan Kurang Terlaksana 13%

Kemudian indikator Outcome dalam penelitian pelaksanaan program
penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat di desa kota medan

kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri Hulu terdapat faktor-faktor yang dinilai
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oleh responden yang pertama ialah faktor pemanfaatan hasil kebijakan,pada
program pamsimas pemanfaatan hasil kebijakan responden menyatakan

Terlaksana berjumlah 34 orang atau 62%, selanjutnya untuk responden yang

Desa Kota amata 3 . lu, perubahan
hasil dari ke
suatu kebi
menyataka aksana ~atau selanjutnya untuk

responden enyata b ( mlah 21 orang

edan Kecamatan Kelayang
Kabupaten Indragiri Hulu .faktor dapat memenuhi kebutuhan air bersih
masyarakat responden yang menyatakan menjawab Terlaksana berujumlah 19
orang atau 34%, kemudian utuk responden yang menyatakan Cukup Terlaksana

berjumlah 27 orang atau 49%, dan responden yang menyatakan menjawab Kurang

Terlaksana berjumlah 9 orang atau 16%.



71

Berikut adalah hasil wawancara dari bapak M.Efendi. S.Sos selaku kepala
satuan pendamping program pamsimas pada hari rabu tanggal 14 juli 2021. Pukul
16.00 dikantor pamsimas Kabupaten Indragiri Hulu beliau mengatakan :

Sudah terlaksana dengan.baik,menurut-saya hasil dari program pamsimas
ini yang saya ketahui program pamsimas ini_sangatlah bermanfaat bagi
masyarakat terutama dapat meningkatkan praktik hiudp bersih dan sehat di
masyarakat melalui program ini sedikit banyaknya dapat membantu masyrakat
untuk mendapatkan air . .bersih~dan layakdi’ gunakan.dan pastinya melalui
program ini-aka nada-perubahan dari hasil kebijakan dan dapat memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat.

Sementara hasil wawancara dengan bapak Mastar selaku kepala desa kota
medan Kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri Hulu pada minggu 25 juli
2021, pukul 10:00 dikantor desa kota medan beliau mengatakan :

Outcome nya baik, program ini sangatlah bermanfaat bagi masyarakat
desa kota medan terutama bagi para pemakai program pamsimas,program yang
dibangun tentunya merupakan perubahaan dari suatu kebijakan dan
Alhamdulillah dapat memenuhi-kebutuhan dasar masyarakat.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa
Outcome dari program pelaksanaan program penyediaan air minum dan sanitasi
berbasis masyarakat sudah berjalan dengan baik, semoga dengan adanya program
ini masyarakat dapat memenuhi kebutuhan dasarnya serta dapat menikmati air
bersih, hieginis yang dimanfaatkan untuk kebutuhan pokok sehari-hari

Berdasarkan hasil tanggapan responden melalui kuesioner,hasil
wawancara,observasi lapangan yang dikumpulkan bahwa indikator outcome

dalam penelitian Pelaksanaan program penyediaan air minum dan sanitasi
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berbasis masyarakat didesa kota medan kecamatan kelayang Kabupaten Indragiri

Hulu berada pada kategori “TERLAKSANA” dengan rata-rata “26”(47%).

Tab
el VII.2
No | Ite QS\\\
1
2 ]
3
4
J
Rata-ra
Perse

Standar penguku

Kriteri

Sumber : Data Olahan,

Berdasarkan tal

kat terhadap

i inum dan
e ecamatan
1
teg Jumlah
u ang
ksana
4 55
0 5%)
9 55
4= 6%)
.u_ﬁ i s L 3__. 12 55
(2 = 2%)
e i — 7 55
13%)
42 220
R 2 10 55
35%) (19%) (100%)
- il T AKSANA

genai rekapitulasi tanggapan

responden masyarakat sebanyak 55 orang maka dapat diambil kesimpulan bahwa

Pelaksanaan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat di

Desa Kota Medan Kecamatan Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu dikategorikan

“Terlaksana” dengan total persentase sebanyak 19 atau 35%, menyatakan “Cukup

Terlaksana” dengan total sebanyak 25 atau 46%, Dan memberikan tanggapan

“Kurang Terlaksana” dengan total sebanyak 10 atau 19%.dengan demikian sesuai
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dengan penjelasan diawal pada bab 2 tentang persentase sebesar 34% - 66%
masuk dalam kategori “Cukup Terlaksana”

Jadi, berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian

asi Berbasis

edan

dan Sanitasi

tersebut.
3. Dalam proses pembangunan program Pamsimas disulitkan pada faktor cuaca
pada saat pembangunan sarana.

4. Faktor bahan material bahan saat pembangunan sarana.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

dibuktikan @

Output da
dilakukan
menggunak L er,al ergunakan adalah

wawancara ( : ; ik analisis dats ) kan yaitu desp Dari

dan sehat (PHBS)
2. Masyarakat memperoleh akses yang keberlanjutan terhadap pelayanan air
minum yang aman dan sanitasi yang layak, serta mampu menggunakan,
memelihara, dan mengelola pelayanan secara mandiri, efektif, dan

berkelanjutan

74
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3. Pemerintah Desa memiliki komitmen yang kuat dalam mendukung dan

mengupayakan keberlanjutan serta pengembangan pelayanan air minum dan

sanitasi di desa dengan berpegang pada prinsip Pamsimas

teknis

sanitasi

B. Kesimp

RS S L)L hE

1. anitasi Berbasis

atan Kelayang

Kabupaten Indragiri Hulu mengalami beberapa hambatan antara lain:
a . Sulitnya sumber bahan baku air bersih ketika musim kemarau,karena
sumur yang digali tidak menghasilkan kualitas dan kuantitas air yang

dapat mencukupi kebutuhan masyarakat ketika musim kemarau.
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b. Kurangnya rasa gotong royong masyarakat terhadap pembangunan
program tersebut.

c. Dalam proses pembangunan program Pamsimas disulitkan pada faktor

dengan hasil

masyarakat mampu menjaga dan memelihara infrastruktur yang telah
dibangun,serta memanfaatkan fasilitas tersebut dengan baik untuk
memenuhi kebutuhannya.

3. Perlunya melakukan sosialisasi dalam hal peningkatan dalam
organisasi masyarakat dengan membentuk usaha atau koperasi

masyarakat sehingga dapat nya terbentuk kelompok masyarakat yang
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mampu mengelola dan mengembangkan sarana dan prasarana air
minum secara mandiri dan berkelanjutan.
4. Kepada masyarakat untuk dapat lebih aktif dalam menjaga dan

amka

!@\‘c& R

wab bahwa program

apa %.
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